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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik jual beli telur semut rang-
rang dimana tengkulak membuat perjanjian dengan tengkulak lain untuk secara
bersama-sama membedakan perilaku terhadap para pencari liar yang tidak
mempunyai langganan tengkulak dan peternak yang mempunyai langganan
tengkulak. Tengkulak mengurangi takaran timbangan para pencari liar yang tidak
mempunyai langganan tetap dan terkadang memberikan harga yang tidak sesuai
dengan harga pasaran kepada peternak yang sudah menjadi langgananya.

Rumusan Masalah dalam pembahasan ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual
beli telur semut rang-rang di Desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten
Trenggalek; 2) Bagaimana tinjauan UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Monopoli
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat terhadap praktik jual beli telur semut rang-rang
di Desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek; 3) Bagaimana Tinjauan
Etika Bisnis Islam mengenai parktik jual beli telur semut rang-rang di Desa Jambu
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah: peneliti: 1) Untuk mendiskripsikan praktik jual beli telur semut rang-
rang di Desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek; 2) Untuk
menganalisis tinjauan UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat terhadap praktik jual beli telur semut rang-rang di Desa Jambu
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek; 3) Untuk menganalisis tinjauan Etika
Bisnis Islam mengenai praktik jual beli telur semut rang-rang di Desa Jambu
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data
peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, sedangkan
teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini, didapatkan hasil bahwa praktik jual beli telur semut
rang-rang yang ada di Desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek ada
hal-hal yang dilanggar oleh para tengkulak yairu dengan mengurangi takaran
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timbangan saat membeli telur semut rang-rang dari pihak pencari liar yang tidak
memiliki langganan. Dan bahkan mengurangi harga yang lebih rendah dari harga
pasar kepada peternak telur semut rang-rang yang sudah menjadi langgananya.
Tengkulak biasanya akan melakukan perjanjian dengan para tengkulak lainnya
untuk berlaku curang kepada para pencari liar yang bukan langgananya, hal
tersebut dilakukan agar tengkulak dapat memenuhi target pesanan pasar dan
pembudidaya burung kicau. Tinjaun UU No. 5 Tahun 1999 tentang Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat dalam pasal 13 ayat 1, dalam pasal tersebut
menjelaskan bahwa pelaku usaha dilarang membuat perjanjian dengan pelaku
usaha lain yang bertujuan untuk secara bersama-sama menguasai pembelian atau
penerimaan pasokan agar dapat mengendalikan harga atas barang atau jasa yang
bersangkutan, yang dapat mengakibatkan terjadinya praktik monopoli dan
persaingan usaha tidak sehat. Tinjauan etika bisnis Islam bahwa praktik jual beli
telur semut rang-rang tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip etika bisnis
Islam yaitu: 1) Kesatuan (Unity); 2) Keseimbangan (keadilan); 3) Kehendak
bebas; 4) Pertanggungjawaban; 5) Kebenaran; Kebijakan Kejujuran.
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ABSTRACT

Andri Wahyu Kuncoro, Register Number 17101163046, The practice of
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Monopoly and Unfair Business Competition and Islamic Business Ethics (Case
Research in Jambu Village, Tugu, Trenggalek), Sharia Economic Law
Department, State Islamic Institute of Tulungagung, 2020, Advisor: Lailatul
Nikmah, S.Pd, .M.Pd
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This research is motivated by the practice of buying and selling ant-ranged
eggs where middlemen make agreements with other middlemen to jointly
differentiate behavior towards illegal seekers who do not have middlemen and
farmers who have middlemen. Brokers reduce the scales of illegal scouts who do
not have a regular subscription and sometimes provide prices that are not in
accordance with the market price to farmers who have become customers.

Problem formulations in this discussion are: 1) How is the practice of
buying and selling ant-rangang eggs in Jambu Village, Tugu , Trenggalek ; 2)
How is the review of Law Number 5 Year 1999 concerning Monopoly and Unfair
Business Competition regarding the practice of buying and selling ant-ranged
eggs in Jambu Village, Tugu , Trenggalek ; 3) How is the Islamic Business Ethics
Review regarding the practice of buying and selling ant-ranged eggs in Jambu
Village, Tugu , Trenggalek . As for the objectives of this research are: researchers:
1) To describe the practice of buying and selling ant-rang Rang eggs in Jambu
Village, Tugu , Trenggalek ; 2) To analyze the review of Law Number 5 Year
1999 concerning Monopoly and Unfair Business Competition on the practice of
buying and selling ant-ranged eggs in Jambu Village, Tugu , Trenggalek ; 3) To
analyze the review of Islamic Business Ethics regarding the practice of buying
and selling ant-ranged eggs in Jambu Village, Tugu , Trenggalek .

The research method used by researchers is a qualitative method and type
of field research. Data collection techniques researchers used interview,
observation, documentation, while data analysis techniques used qualitative
analysis.

The results of this research, obtained the results that the practice of buying
and selling ant eggs ranged in Jambu Village, Tugu , Trenggalek , there were
things that were violated by the yairu middlemen by reducing the weighing scale
when buying ant-ranged ant eggs from the wild hunters who has no subscription.
And even reduce prices lower than market prices for rangers of ant-rangers who
have become customers. Brokers usually will make agreements with other brokers
to cheat fraudulent seekers who are not customers, this is done so that brokers can
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meet the target market orders and chirping birds. Review Law No. 5 of 1999
concerning Monopoly and Unfair Business Competition in article 13 paragraph 1,
in that article explains that business actors are prohibited from making agreements
with other business actors that aim to jointly control the purchase or receipt of
supplies in order to control the price of goods or services concerned, which may
result in monopolistic practices and unfair business competition. The review of
Islamic business ethics that the practice of buying and selling ant eggs is contrary
to the principles of Islamic business ethics, namely: 1) Unity; 2) Balance
(fairness); 3) free will; 4) Accountability; 5) Truth; Honesty Policy.
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